BAB VII

PENUTUP

Bab ini akan menguraikan kesimpulan hipotesis dari analisis seperti yang
diuraikan pada bab sebelumnya dan saran. Pada bagian pertama akan dijelaskan
secara ringkas mengenai kesimpulan hasil hipotesis. Pada bagian berikutnya adalah

saran teoritis dan saran prakiis.

7.1. Kesimpulan

Perilaku memilih merupakan sebuah kajian yang digunakan untuk melihat
kecenderungan pilihan politik seseorang dalam pemilihan umum serta latar belakang
keputusan tersebut dibuat. Dalam pengambilan keputusan tersebut terdapat berbagai
faktor yang melatarbelakanginya. Berbagai proses demokratisasi mulai tampak dalam
kehidupan politik sebagai akibat berbagai perubahan dalam sistem pemilihan umum
dan adanya prinsip otonomi daerah akan memberikan warna baru dalam pola
rekrutmen Kepala Daerah/Wakil- Kepala Daerah.Hal" tersebut bisa dilihat dari
pendekatan sosiologis, psikologis dan ekonomis.

Pemberian suara dalam kegiatan pemilihan umum merupakan bentuk
partisipasi politik aktif yang terbiasa, seringkali lebih luas dibandingkan dengan
partisipasi politik lain. Kegiatan partisipasi politik itu meskipun kelihatannya
hanyalah menyangkut soal pemberian suara, sebenarnya juga menyangkut semboyan-

semboyan yang diberikan dalam kampanye. Bekerja untuk membantu pemilihan dan



tindakan-tindakan yang pada dasarnya dimaksudkan untuk dapat mempengaruhi hasil
pemeriksaan. Meskipun demikian, harus disadari bahwa kegiatan pemilihan umum
merupakan bentuk partisipasi politik kolektif yang besar yang telah membedakannya
dari partisipasi politik yang lain.

Konsep psikologis terutama konsep sikap dan sosialisasi untuk menjelaskan
perilaku memilih. Para pendukung pendekatan ini berpendapat bahwa keputusan
memilih sangat dipengarUhi oleh kekuatan psikologis seseorang. Model psikologis
memperkenalkan apa yang disebut sebagai budaya demokrasi atau civic culture, dan
secara lebih khusus lagi apa yang disebut sebagai budaya partisipasi politik untuk
menjelaskan partisipasi politik, termasuk voter turnout.

Dalam penelitian inipeneliti melakukan penelitian tentang perilaku memilih
masyarakat di Kecamatan Kota Baru pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur
tahun 2015 dengan menggunakan tiga variabel yakni, identifikasi kepartaian,
orientasi kandidat, dan orientasi isu-isu yang berkembang. ldentifikasi kepartaian
dalam penelitian ini dilihat dalam kerangka apakah memang terdapat faktor ini yang
menyebabkan pilihan-politik masyarakat mengarah pada'pendukungan calon tertentu.
Didalam pembahasan variabel ini dilihat indikator apakah adanya kedekatan dengan
partai, pernah mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh partai untuk mendukung
atau memilih calon tertentu.

Variabel orientasi kandidat digunakan untuk melihat figur dan kepopuleran
seorang kandidat yang mencalonkan diri dalam pemilukada. Keberadaan sosok figur

yang telah dikenal atau sosok figur yang telah pernah berkuasa mempunyai nilai



tambah bagi calon tersebut.Pembahasan variabel orientasi terhadap kandidat
menggunakan teori yang diungkapkan oleh Saiful Mujani (2012) yang melihat bahwa
pengetahuan individu terhadap kandidat akan berdampak pada posisi kandidat dalam
pemilu.Konsep orientasi kandidat dalam penelitian ini meliputi kemunculan kandidat
di media massa, kedekatan dengan masyarakat, dan kepedulian sosial dengan
masyarakat.

Selanjutnya, variabél‘orienfasi isu-isu yang berkembang digunakan untuk
melihat tentang isu-isu apa saja yang beredar dalam pemilukada dan isu-isu yang
dimunculkan oleh kandidat sehingga isu tersebut dianggap menarik dan mampu untuk
mempengaruhi pilihan masyarakat. Beberapa indikator yang biasa dipakai oleh para
pemilih untuk menilai seorang Kandidat, khususnya bagi para pejabat yang hendak
mencalonkan kembali, diantaranya kualitas, kompetensi, dan integrasi kandidat, visi
dan misi kandidat.

Berdasarkan penelitian tentang perilaku memilih masyarakat di Kecamatan
Kota Baru pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2015 didapatkan
melalui beberapa analisis data yaitu uji F dan koefisien determinasi. Pada masing-
masing pengujian memiliki tujuan yang berbeda, seperti uji F yang menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimaksukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Uji ini
sering juga disebut dengan pengujian signifikansi keseluruhan (overall significance)
terhadap garis regresi yang ingin menguji apakah Y secara linear berhubungan

dengan variabel-variabel X.



Selanjutnya, uji koefisien determinasi yang mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan varians variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varians variabel dependen. Dari hasil
pengujian  koefisien détérminasi didapatkan hasil'**bahwa = ketiga variabel
mempengaruhi perilaku memilih sebesar 58,1%, sedangkan sisanya 41,9%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh
identifikasi kepartaian, orientasi: kandidat, dan orientasi isu-isu yang berkembang
terhadap perilaku memilih masyarakat di Kecamatan Kota Baru pada Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2015. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
terdapat pengaruh identifikasi kepartaian, orientasi kandidat, dan orientasi isu-isu

yang berkembang terhadap perilaku memilih masyarakat di Kecamatan Kota Baru.

7.2. Saran
Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan yang didapatkan
berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan.
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor selain faktor
identifikasi kepartaian, orientasi kandidat dan orientasi isu-isu berkembang

terhadap perilaku memilih masyarakat. Hal ini dikarenakan, dalam penelitian ke



empat variabel tersebut memiliki hubungan yang sedang. Penelitian ini belum
memasukkan variabel atas aspek lain yang mungkin dapat mempengaruhi dan
menyempurnakan hasil penelitian.

. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang lingkup
populasi yang berbeda dan lebih luas dari populasi dalam penelitin ini. Sampel
yang digunakan sebaiknya juga lebih banyak dari pada sampel dalam penelitian
ini, dengan demikian‘penelit'ian lanjutan tersebut dapat semakin membeirkan
gambaran yang lebih spesifik mengenai pengaruh identifikasi kepartaian,
orientasi kandidat dan orientasi isu-isu berkembang terhadpa perilaku memilih
masyarakat.

. Untuk penelitian yang akan datang disarankan menggunakan metode kualitatif

dan kuantitatif agar menghasilkan kesimpulan yang lebih mendalam.



